puljig eydin yeH

un

Buepun-6uepun 16

neje ueipegos jeAl

S NIN
uelnl|z

2S

ey ynin

p Ul SNy eA

undede ynuaq weje

1E]

NIN uizi ed

a3
w0
o

o
=

Sl

eysn

o |
eje

‘nery
njens uenefun r

‘yejesew

BAB Il

METODE PENELITIAN

A Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu baik
data dan analisisnya bersandarkan pada perhitungan statistik.!Metode
penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen.
Eksperimen bertujuan untuk mengkaji dampak atau pengaruh dari manipulasi
atau perlakukan secara sistematis suatu variabel (atau lebih) terhadap variabel
lain.? Secara lebih rinci bentuk eksperimen yang berlaku pada penelitian ini
adalah eksperimen semu (quasi experimental research). Eksperimen semu
memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol  variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.® Variabel-variabel luar yang dimaksud adalah selain dari
variabel-variabel yang diteliti oleh peneliti. Tujuan penelitian eksperimen
semu adalah untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi
informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan / atau

memanipulasikan semua variabel yang relevan.*

Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta:
Kencana, 2013), him. 34

2Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta:
Kencana, 2013), him. 44

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 77

4Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 92.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.® Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs Al-Muttagin Pekanbaru tahun
ajaran 2018/2019 yang merupakan populasi umumnya. Sedangkan populasi
targetnya adalah seluruh peserta didik kelas VII di MTs Al-Muttagin

Pekanbaru yang terdiri dari 4 kelas.

Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik Purposive
Sampling. Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu.® Pertimbangan tertentu yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran yang menyarankan kedua
kelas tersebut dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
dipandang homogen.

2. Kelas yang dipilih untuk penelitian sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol diajar oleh guru mata pelajaran matematika yang sama.

3. Kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah kelas memiliki jumlah peserta

didik-peserta yang sama.

SMargono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2003),
him. 118
®Sugiyono, Op.cit., him.218-219
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Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, kelas VIILA dan
VII.C tetap dibuktikan normalitas dan homogenitas dengan mengggunakan
tes awal kemampuan koneksi matematis dan soal yang diberikan dapat dilihat
pada Lampiran H.1. Hasil tes awal kemampuan koneksi matematis dari
kedua kelas tersebut dapat dilihat pada Lampiran H.2. Sampel terbukti
berdistribusi normal, memiliki varian homogen, dan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan. Untuk perhitungan Uji Normalitas dapat dilihat pada
Lampiran H.3 dan H.4, untuk Uji Homogenitas kelas dapat dilihat pada
Lampiran H.5 dan perhitungan uji-t dapat dilihat pada Lampiran H.6.
Dengan demikian, maka peneliti memilih kelas VIILLA sebagai kelas

eksperimen dan kelas V1I1.C sebagai kelas kontrol

Waktu dan Tempat Penelitian

Rancangan penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Muttagin
Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun
ajaran 2018/2019 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang
ada di MTs Al-Muttagin Pekanbaru. Adapun waktu penelitian yaitu pada

tanggal 9 April hingga 9 Mei 2019 dan dapat dilihat pada Tabel 111.1 berikut:
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TABEL I11.1
JADWAL PENELITIAN
Waktu Pelaksanaan Jenis Kegiatan
Februari 2019 Proses bimbingan proposal.
4 Maret 2019 ACC proposal untuk diseminarkan.
1 April 2019 Seminar proposal.
4 April 2019 Validasi instrument uji coba
5 April 2019 ACC revisi seminar proposal
5 - 8 April 2019 Tes kemampuan awal koneksi matematis dan
motivasi belajar.
9 April - 9 Mei 2019 Pelaksanaan penelitian
Mei - Juni (minggu ketiga) | Proses pengolahan dan analisis data hasil
2019 penelitian
Juni (minggu keempat) Proses bimbingan skripsi dan penyusunan
2019 laporan

D. Variabel Penelitian

Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa
variabel penelitian, yaitu:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.’
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran CTL.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.® Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan koneksi matematis peserta didik..
3. Variabel moderator
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi

(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas dengan

"Sugiyono, Op. cit., him. 39
8Sugiyono, Loc. cit.
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variabel terikat.® Variabel moderator dalam penelitian ini adalah motivasi

ulg exdin yey

belajar peserta didik

E” Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Non-

equivalent Posttes-only Control Group Design.l® Dalam desain ini terdapat

Buepun-buepun Ik

dua kelompok yang dipilih. Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan
kelompok yang lain tidak diberi perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan
disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan

disebut kelompok kontrol. Alasan peneliti menggunakan desain penelitian ini

LIE

neipe
1E]E

adalah sesuai dengan rumusan masalah peneliti, yaitu untuk melihat apakah

1|9s

terdapat pengaruh variabel bebas dan variabel terikat. Secara rinci desain The

Nonequivalent Posttes-only Control Group Design dapat dilihat pada tabel

SI|N} eAIBY ynur

111.2 berikut:
i TABEL 111.2
g RANCANGAN PENELITIAN
S Kelompok Perlakuan Posttest
,: Ke X ©)
j Kk o
; (Sumber: Dimodifikasi dari Karunia Eka)*
; 3 Keterangan:
= i Ke =Kelompok eksperimen
- ; Kk = Kelompok kontrol
; “ X = Perlakuan pembelajaran CTL

‘nel

O = Posttest (Tes akhir)

uenelun

®Sugiyono, Loc. cit
Kurnia Eka Lestari dan Mukhammad Ridwan Yudhanegara, Op. cit., him.136
Kurnia Eka Lestari dan Mukhammad Ridwan Yudhanegara, Loc. Cit.
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Motivasi belajar peserta didik diukur dengan menggunakan angket

yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang bertujuan untuk

puljig eydin yeH

melihat dan mengelompokkan motivasi belajar peserta didik menjadi tiga,

InwnBu

yaitu tinggi, sedang dan rendah. Perhatikan tabel 111.3

TABEL I11.3
HUBUNGAN MODEL PEMBELAJARAN CTL DAN MOTIVASI BELAJAR
DENGAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Buepun-buepu

Motivasi
Belajar
Model Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (Bs)
Pembelajaran
Model CTL (A1) A{B, AB, A{B;
Konvensional (A2) A,B4 A,;B, A;B;

1By ynin

Keterangan:

e I
SlN] EA

A;B; : Kemampuan koneksi matematis peserta didik menggunakan

pIu

model CTL berdasarkan motivasi belajar tinggi.

weje

A;B, : Kemampuan koneksi matematis peserta didik menggunakan

ynuaq

model CTL berdasarkan motivasi belajar sedang.

A;B; : Kemampuan koneksi matematis peserta didik menggunakan

Jaquins ueMingasAusuwl Ue

undede

model CTL berdasarkan motivasi belajar rendah.

A,B; : Kemampuan koneksi matematis peserta didik menggunakan

¥ uesijnuad ‘ue

metode pembelajaran Konvensional berdasarkan motivasi

N
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A,B, : Kemampuan koneksi matematis peserta didik menggunakan
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metode pembelajaran konvensional berdasarkan motivasi
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belajar sedang
A,B; : Kemampuan koneksi matematis peserta didik menggunakan
metode pembelajaran konvensional berdasarkan motivasi

belajar rendah

F~ Prosedur Penelitian

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membuat Kisi-kisi instrumen tes kemampuan koneksi matematis dan
menyusun kisi-Kisi angket motivasi belajar peserta didik untuk kelas uji
coba. Dapat dilihat pada Lampiran E.1 untuk kisi-Kisi soal kemampuan

koneksi matematis dan Lampiran F.1 untuk Kisi-kisi angket uji coba

IS eavle

3 motivasi belajar.

2. Melakukan bimbingan instrumen kepada dosen/ahli.

Al uesl|rI

Si|n} eAley Y

3. Membagikan instrumen tes kemampuan koneksi matematis dan angket

\UBull UED ueyjuinju

ejep 1u
yelw e

motivasi belajar kepada kelas uji coba.

wl
o/

ng

4. Menelaah hasil tes kemampuan koneksi matematis dan angket motivasi

njuag

ueunsnAuad °

belajar pada kelas uji coba.

Jaguins uey

undede ¥

elode]

5. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal-
soal tes kelas uji coba. Untuk lebih jelasnya, perhitungan tersebut dapat
dilihat pada Lampiran E.6, E.7, E.8, dan E.9.

6. Mencari validitas dan reliabilitas angket motivasi belajar peserta didik

B)SNS NN wizl edue)
| uesijnuac

|
|
neje Yy

‘nel

kelas uji coba. Untuk lebih jelasnya, perhitungan tersebut dapat dilihat

uenelun

pada Lampiran F.4 dan F.5.
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11.

12.

13.

14.
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Menyusun kembali soal-soal tes uji coba kemampuan koneksi matematis
dan angket motivasi belajar peserta didik yang telah diuji coba.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran CTL dan kelas yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Dapat dilihat pada Lampiran
A.1-A5dan B.1-B.5.

Membagikan angket motivasi belajar kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum melaksanakan pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran CTL pada Kkelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
CTL pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol.

Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Menganalisis data.

Menarik kesimpulan.

Membuat laporan

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil

penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data.

Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas



nele UEe

1|9s

SI|N} eAIBY ynur

ejep 1u

L

ynjuag

undede ¥

B)SNS NN wizl edue)

|
a

‘nel

%

ele ynu

NE

uenelun

nens

‘yejesew

ulg exdin yey

Buepun-buepun Ik

55

instrumen, dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.*?
1. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian eksperimen ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah angket, tes, dan observasi.
a. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan secara tertulis
yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk
pengisiannya.’® Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur
tingkat motivasi belajar peserta didik.

Angket motivasi belajar peserta didik diberikan kepada peserta
didik kelas VIILA dan peserta didik kelas VII.C. Angket dalam
penelitian ini terlebih dahulu di uji coba validitas dan reliabilitasnya,
kemudian angket yang valid disebar ke kelas kontrol dan eksperimen.
Angket yang valid dan reliabel pada penelitian ini terdiri dari butir
pernyataan dengan pernyataan positif dan pernyataan negatif.

b. Tes

Pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan
memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal
untuk memperoleh data mengenai kemampuan peserta didik terutama

pada aspek kognitif.!* Teknik pengumpulan data dengan tes pada

12Sugiyono, Op. cit., him. 137

13Wina Sanaya, Op. cit., him. 255

“4Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian
Pendidikan Matematika. (Bandung: Refika Aditama), him. 232
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penelitian ini terdiri dari dua, yaitu pertama adalah tes awal sebagai
studi pendahuluan untuk mengetahui tingkat kemampuan koneksi
matematis peserta didik dengan menggunakan soal essai sesuai
indikator kemampuan koneksi matematis dan yang kedua menggunakan
postes yaitu tes akhir yang terdiri dari soal-soal koneksi matematis.
Tujuan dari tes ini adalah untuk menjawab hipotesis penelitian yang

telah dirumuskan sebelumnya.

. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati baik secara langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal
yang diamati dan mencatatnya pada alat observasi.’® Teknik observasi
menggunakan alat atau instrumen observasi yang digunakan peneliti
untuk mengamati kegiatan peserta didik yang muncul ketika diberi
perlakuan dengan model CTL. Observasi ini dilaksanakan oleh seorang
pengamat, yaitu guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut
untuk mengamati kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan peserta

didik selama proses pembelajaran berlangsung.

2. Instrumen Penelitian

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, maka

instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

®Wina Sanjaya, Op. cit., him. 270
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a. Tes Kemampuan koneksi Matematis

Tes kemampuan koneksi matematis yang peneliti gunakan
terdiri dari dua tes, yaitu:
1) Tes uji coba kemampuan koneksi matematis yang digunakan pada
studi pendahuluan.
2) Posttest yang digunakan setelah selesai menerapkan model
pembelajaran CTL
Sebelum instrumen tes diberikan kepada objek penelitian,
instrumen harus mendapat penggarapan yang cermat. Instrumen yang
digunakan terlebih dahulu diujikan pada peserta didik kelas VIII. Tes
tersebut harus memenuhi persyaratan, yakni terkait validitas dan
reliabilitas butir soal, serta menganalisis daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal.
1) Pengujian Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila
mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan
tepat sesuai dengan kondisi responden yang sesungguhnya.*®
Validitas suatu butir tes melukiskan derajat kesahihan atau
korelasi (r) skor peserta didik pada butir yang bersangkutan

dibandingkan dengan skor peserta didik pada seluruh butir. Validitas

®Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), him. 105
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butir tes dihitung dengan menggunakan rumus korelasi momen

product karena tes bentuk uraian, yaitu:*’

N.2XXY - @ZX)QY)

Txy

JIN.TXZ = T X)IN.ZY2 - (T V)]

Keterangan:
Ty . Koefisien korelasi hasil r hitung

X . Skor peserta didik pada suatu butir
Y : Skor peserta didik pada seluruh butir
N : Jumlah peserta didik

Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:*®

rvn — 2

hitung = ——
ng = = 2

Keterangan:

thitung - Nilai t hitung

r : koefisien korelasi
n > jumlah responden

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir

soal dengan membandingkan nilai tp;zng dengan teqpe; dalam hal

ini pada taraf oc= 0,05 dan derajat kebebasan (df = n — 2).

Kaidah keputusan:*®
Jika t nhitung = 1 tanel berarti valid, sebaliknya

Jika t nitung < t tavel berarti tidak valid.

Kriteria validitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 111.4

berikut:

"Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Refika Aditama, 2017), him. 62

18 Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, lbid. him. 63.

19 Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, Loc. cit
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N T
5 vUb QO TABEL I11.4
: & KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL
; =2 Besarnya r Interpretasi
a 0,80 < r < 1,00 Sangat Tinggi
2 0,60 < r < 0,80 Tinggi
c 0,40 <7 < 0,60 Cukup
0,20<r <0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

( Sumber :Heris Hendriana dan Utari Sumarmo)

Buepun-buepu

Sedangkan hasil koefisien korelasi validitas instrument tes soal

dapat dilihat pada Tabel 111.5

TABEL I11.5
HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS INSTRUMEN TES SOAL
No I'xy Interpretasi | Harga Harga | Validitas | Keputusan
soal thitung Liabel
1 0,5664 Cukup 3,6368 | 1,7011 Valid Digunakan
2 0,7088 Tinggi 53170 | 1,7011 Valid Digunakan
3 0,7183 Tinggi 54633 | 1,7011 Valid Digunakan
4 0,5090 Cukup 3,1292 | 1,7011 Valid Digunakan
5 0,4899 Cukup 2,9738 | 1,7011 Valid Digunakan

Berdasarkan perhitungan Tabel I11.5 dapat disimpulkan bahwa
5 soal valid dan dapat digunakan sebagai instrument penelitian. Data
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran E.6.

2) Uji Reliabilitas

undede

Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau
kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang

& sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau

1S NIN Uizl edue)

= tempat yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau

ey sr

relatif sama (tidak berbeda secara signifikan).?° Proses perhitungan

nery

uenelun
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20 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. cit., him. 206.
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reliabilitas pada penelitian ini  menggunakan metode Alpha

Cronbach.?!

Y Si?
r=(nf1)<1— St;>

Rumus untuk varians total dan varians item untuk subjek n > 30

antara lain:%

2 _ (X X)? 2 EXD)?
D R ey o
' N ‘ N
Keterangan:
r : Koefisien reliabilitas
n : Banyak butir soal
Si : Varians skor tiap-tiap soal
»S; : Jumlah varians skor tiap-tiap soal
St : Varians skor total

ZXiZ : Jumlah kuadrat item X;
X X)? :Jumlah item X; dikuadratkan

Y X, :Jumlah kuadrat skor total
(X X)? : Jumlah skor total dikuadratkan
N : Jumlah peserta didik
Langkah selanjutnya adalah membandingkan r hitung dengan
nilai r tabel, dengan menggunakan df = N — 2 dan taraf signifikan
5%, maka kaidah keputusannya adalah:
Jika ry, > 1, berarti reliabel.
Jika r, < 1y, berarti tidak reliabel.
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas

instrumen ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford pada

Tabel 111.6.

2L Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Loc. cit.
22 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, lbid. him. 207
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5 D05 O TABEL 111.6
8 KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS INSTRUMEN
= Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
?- 0,90 < r<1,00 Sangat Tinggi Sangat baik
@ 0,70 < r < 0,90 Tinggi Baik
g 0,40<r<0,70 Sedang Cukup Baik
= 0,20 <7 <0,40 Rendah Buruk
% r < 0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk

Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan?®

Bu

Dengan koefisien reabilitas (r) sebesar 0,679 berada pada
interval 0,40 < r < 0,70, maka penelitian bentuk soal koneksi
matematis dengan menyajikan 5 soal berbentuk uraian diikuti oleh
30 tester memiliki korelasi reliabilitas yang sedang. Untuk
perhitungan lengkapnya, bisa dilihat di Lampiran E.7

3) Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang pandai (menguasai materi)
dengan peserta didik yang kurang pandai (kurang/tidak menguasai
materi). Indeks daya pembeda biasanya dinyatakan dengan proporsisi.
Semakin tinggi proporsisi itu, maka semakin baik soal tersebut
membedakan antara peserta didik yang pandai dengan peserta didik

yang kurang pandai.?* Berikut langkah-langkah untuk menguji daya

NIN uizi edue} undede ynjuaq weje
Ijnuac

X pembeda (DP) soal uraian.

o

o
1S

S

a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik.
b) Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai
dengan skor terkecil.

‘Nelry e

uenel

23 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, lbid. him. 206
24 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
3 Islam Kementerian Agama RI, 2012), him. 145.
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c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah
peserta didik banyak (di atas 30) dapat ditetapkan 27%.

d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok,
yaitu kelompok atas dan kelompok bawah.

e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

XKA - XKB
DP = M
Keterangan:
DP = Daya pembeda
Xxa = Rata-rata kelompok atas
Xxg = Rata-rata kelompok bawah
SM = Skor maksimum
f) Membandingkan daya pembeda dengan kriteria pada Tabel
I11.7 berikut.
TABEL I11.7
KRITERIA DAYA PEMBEDA
Harga Daya Pembeda Keterangan
DP > 0,40 Sangat baik
0,30 < DP <£0,39 Baik
0,20 < DP <£0,29 Cukup
DP £0,19 Kurang baik

(Sumber: Zainal Arifin®°)
Hasil perhitungan daya pembeda pada soal uji coba kemampan
koneksi matematis dapat dilihat pada Tabel 111.8. Data selengkapnya

mengenai perhitungan daya pembeda soal uji coba dapat dilihat pada

undede ynuaq wejeg

Lampiran E.8
TABEL 111.8

= HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA
s I Nomor DP Harga daya Keterangan
= 2 Soal Pembeda
2z 1 0,235 | 0,20 <DP <0,29 Cukup
=S 2 0,232 0,20 < DP <£0,29 Cukup
b 3 0,35 0,30 < DP < 0,39 Baik
= 2 4 0367 | 0,30<DP <039 Baik
a B 5 0,285 0,20 < DP < 0,29 Cukup

‘nel

uenelun

nens

% Zainal Arifin, Ibid, him. 145-146.
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4) Indeks Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan
dengan indeks.? Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
dan tidak pula terlalu sukar.?’Berikut langkah-langkah untuk
menghitung tingkat kesukaran soal uraian.?®
a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:

Jumlah skor peserta didik tiap soal

o Jumlah peserta didik

b) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

Rata — rata

Tingkat kesuk 77
Ingkat kesukaran Skor maksimum tiap soal

c) Membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria pada Tabel 111.9

berikut.
TABEL 111.9
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL
Harga Tingkat Kesukaran Keterangan
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK < 0,70 Sedang
0,71 <TK <1,00 Mudah

(Sumber:Zainal Arifin®%)
Data mengenai hasil perhitungan tingkat kesukaran soal uji
coba pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 111.10 dan perhitungan

lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran E.8.

%Zainal Arifin Ibid., him. 147.

Z"Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Daulat
Riau, 2012), him. 85.

28 Zainal Avrifin, Op. cit, him. 147-148.

2 Zainal Arifin, Loc. cit
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TABEL 111.10

HASIL KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL
Nomor soal TK Indeks Kesukaran Kriteria

1 0,88 0,71 < TK < 1,00 Mudah

2 0,60 031 <TK <0,70 Sedang

3 0,79 0,71 <TK <£1,00 Mudah

4 0,66 031<TK <070 Sedang

5 0,80 0,71 < TK < 1,00 Mudah

Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, daya pembeda

soal, tingkat kesukaran soal dan reabilitas dari uji coba soal
kemampuan koneksi matematis yang digunakan untuk instrumen

penelitian dapat dilihat pada Tabel 111.11

TABEL I11.11
REKAPITULASI HASIL SOAL UJI COBA
No Interpretasi | Validitas | Reliabilitas Daya Tingkat Keterangan
Soal | Validitas Pembeda | Kesukaran

1 Cukup Tinggi Valid Reliabel Cukup Mudah Dipakai

2 Tinggi Valid Reliabel Cukup Sedang Dipakai

3 Tinggi Valid Reliabel Baik Mudah Dipakai

4 Cukup Tinggi Valid Reliabel Baik Sedang Dipakai

5 Cukup Tinggi Valid Reliabel Cukup Mudah Dipakai

Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas, dari 5 soal yang
dilakukan uji coba, maka peneliti menggunakan 5 soal tersebut
sebagai soal posttest.

b. Angket Motivasi Belajar
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain yang bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan
permintaan pengguna.®® Angket yang digunakan pada penelitian ini

adalah angket tertutup, yaitu angket yang disajikan dalam bentuk

%0 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 71



1D %eH

puljiqg exd

n 16ung

Buepun-buepu

undede

1S NIN Uizl edue)

ey sr

‘nery
njens uenelun

L

‘yelesel

65

sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu

jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara

memberikan tanda silang (X) atau tanda checklist (V). 31

Lembar angket digunakan peneliti untuk mengukur motivasi
belajar. Penilaian dilakukan dengan skala likert berskala 1-4 (sangat
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju). Skala angket
motivasi belajar yang disusun menurut skala Likert. Dapat di lihat pada
Tabel 111.12 berikut.

TABEL I11.12
SKALA ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Jawaban Butir Jawaban Butir
Skor | Skor
Instrumen Instrumen
Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju
Setuju 3 2 Setuju
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju

(Sumber: Dimodifikasi dari Sukardi®?)

Sebelum angket motivasi belajar diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, langkah-langkah peneliti lakukan adalah:
1) Membuat Kisi-kisi angket motivasi belajar peserta didik. (Lampiran

F.1)
2) Menyusun  butir-butir  pernyataan angket motivasi  belajar
berdasarkan kisi-kisi. (Lampiran F.2)

3) Melakukan bimbingan angket kepada dosen pembimbing.

147

31 Riduwan, Ibid., him. 72
32 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.
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4) Melakukan uji coba pada kelas uji coba yaitu kelas VIII-C. Hasil uji

( % coba dapat dilihat pada Lampiran F.3
‘g Eg 5) Menganalisis hasil uji coba angket motivasi belajar untuk
i (L% g mengetahui validasi dan reliabilitas butir pernyataan angket.
S 2 e d
2 % : 3} EC a) Pengujian Validitas
g ’? é é Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
; kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid

apabila mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu

1ad ‘uey|f

auej 1ul sinj lﬁ.f"’\JL?,\i

R mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi responden yang
8 C
e Z =3 sesungguhnya.
§ 5 2 ; Validitas instrument penelitian baik dalam bentuk tes,
= ;_C ,;7 F___é
— = ; € angket atau observasi dapat diketahui dengan melakukan analisis
7 3 faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen
53 5 = dengan skor totalnya. Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi
i ‘:f % product moment, yaitu:3*

| L N.ZXY - (ZX)(EY)

T @ xy —

o 5 VIN.X X2 = (X X)2][N.X Y2 - (X Y)?]

= Keterangan:

Tyy - Koefisien korelasi hasil r hitung

X : Skor peserta didik pada suatu butir
Y : Skor peserta didik pada seluruh butir
N : Jumlah peserta didik (responden).

‘nery e¥sng NjN wizi eduey undede

33 Hartono, Ibid., him. 105
34 Hartono, Ibid., him. 109

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesijnuad
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soal dengan membandingkan nilai tp;n, dengan tqpe; dalam

= &
o x
o 2 Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:
(@] (@] o
3 = rvn — 2
e 282 thitung = 77—
@ 585 Y 1= 7r?
3 835< Keterangan:
= _ ® ,% thitung - Nilai t hitung
» o5 §e T - koefisien korelasi
= = @ @ .
Qg X5 & n - jumlah responden
= A=
i @D Q0 g
3 =0 g . . - .
= S €@ Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir
T._'_', wn

hal ini pada taraf <= 0,05 dan derajat kebebasan (df = n — 2).%

ueyipipuad L
duey 1ui siiny eAIBy Yyninje

Kaidah keputusan:

neje uelbeqos Xt

Jika t niung = t wnel Derarti valid, sebaliknya

Jika t hitung < t tabel bel’al’ti tidak Valld
Dari 35 butir angket yang diujikan, terdapat 8 butir angket

yang tidak valid. Selengkapnya mengenai perhitungan Validitas

angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran F.4

yelw | efiey uesinuad ‘uenijgus

b) Pengujian Reliabilitas Angket

1Auad ¢
ByIngaAusl UBp ueyWwnuesusW e

Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau

kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang

Jaguns u

sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda,
atau tempat yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang

sama atau relatif sama (tidak berbeda secara signifikan).3” Proses

‘nery e)sng NN Uizl eduey undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas

% Hartono, Loc. cit
3 Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, Ibid., him.63
37 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. cit., him. 206.
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perhitungan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode

Alpha Cronbach.®

Y Si?
r=(nf1)<1— St;>

Rumus untuk varians total dan varians item untuk subjek n > 30

antara lain:%°

t

pap - R px - EA

S; N St N
Keterangan:
R : Koefisien reliabilitas
n : Banyak butir soal
Si : Varians skor tiap-tiap angket
»S; : Jumlah varians skor tiap-tiap angket
St : Varians skor total

ZXL-Z : Jumlah kuadrat item X;
X X;)? :Jumlah item X; dikuadratkan

Y X, :Jumlah kuadrat skor total

(X X,)? : Jumlah skor total dikuadratkan

N : Jumlah peserta didik

Langkah selanjutnya adalah membandingkan r hitung dengan

nilai r tabel, dengan menggunakan df = N — 2 dan taraf signifikan
5%, maka kaidah keputusannya adalah:
Jika ry, > 1, berarti reliabel.
Jika r, < 1y, berarti tidak reliabel.

Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas yang diperoleh dapat

dilihat pada Tabel 111.13:%°

38 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Loc. cit.
39 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, lbid. him. 207
40 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Ibid. him. 206
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8 KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS

= BUTIR ANGKET

2 Koef|5|en Korelasi Interpretasi Reliabilitas
2 Korelasi

= 0,90 < r < 1,00 | Sangat Tinggi Sangat tetap/ sangat baik
2 0,70 <r < 0,90 Tinggi Tetap/Baik

@ 0,40 <r <0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
S 0,20 <7 < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk

2 r < 0,20 Sangat Rendah g tldtz:llt(raektap/sangat

undede

c. Lembar Observasi
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4Wina Sanjaya, Op. cit., him. 274

angket yang dapat digunakan berjumlah 27 butir.

(Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mukhammad ridwan Yudhanegara)

Dengan menggunakan df = N — 2 = 38 dan signifikansi 5%
diperoleh 7y4pe; = 0,344. Dengan koefisien reabilitas (r) sebesar
0,910 dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk angket
motivasi belajar dengan menyajikan tiga puluh lima butir item
pernyataan dan diikuti oleh 33 tester tersebut sudah memiliki
reabilitas tes Sangat tetap/ sangat baik, sehingga dapat dinyatakan
pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki
kualitas yang baik. Data selengkapnya mengenai perhitungan

reabilitas angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran F.5. Jadi,

% Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list atau
o daftar cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang
berisikan daftar dari semua aspek yang diamati.** Observer dalam hal
ini adalah guru mata pelajaran matematika memberi tanda cek (v)

untuk menentukan “ada atau tidak adanya” sesuatu berdasarkan hasil
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pengamatannya. Lembar observasi pada penelitian ini dapat dilihat pada

Lampiran G.1 dan G.2.

H: Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Kemampuan Koneksi Matematis

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terutama terhadap
kemampuan koneksi matematis sebelum menggunakan model CTL yang
diperoleh dari nilai tes kemampuan awal koneksi matematis peserta didik.
Sedangkan data tentang kemampuan koneksi matematis peserta didik

setelah menggunakan model ini akan diperolen melalui lembar tes yang

IS eavle

3 dilakukan pada akhir pertemuan. Sebelum tes dilakukan, tes tersebut harus

terlebih dahulu memenuhi persyaratan. Adapun persyaratan tersebut antara

Al uesl|rI

Si|n} eAley Y

lain sebagai berikut:

\UBull UED ueyjuinju

ejep 1u
yelw e

a. Uji Normalitas

wl
o/

ng

Penggunaan statistik parametris memiliki syarat, yaitu data

njuag

ueunsnAuad

setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal.*? Oleh

Jaguins uey

undede ¥

elode]

sebab itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu harus
dilakukan pengujian normalitas data. Pada penelitian eksperimen ini
digunakan Chi Kuadrat untuk menguji normalitas data. Rumus Chi

Kuadrat *3:

B)SNS NN wizl edue)
| uesijnuac

|
|
neje Yy

‘nel

¥2 = Z (fo ;hfh)z

42Wina Sanjaya, lbid., him. 241
“Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him.220-
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Keterangan:

x? =Harga chi kuadrat

fo = Frekuensi observasi

fn = Frekuensi harapan

Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah sebagai
berikut.

1) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih dahulu membuat

tabel untuk frekuensi observasi (f,) dan frekuensi harapan (f,).

2) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan cara:

i. Menghitung df (degree of freedom)
df =(b-1D(k-1)
Keterangan:
df = Derajat kebebasan (degree of freedom)
b = Jumlah baris
k = Jumlah kolom

ii. Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5% dan
membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat
tabel.*

iii. Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat hitung lebih
kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, maka distribusi
data dinyatakan normal, dan apabila lebih besar dinyatakan tidak
normal.*® Secara matematis dapat dibuat kaidah keputusan, jika:

xn? < x+2, maka data berdistribusi normal.

xn? > x:2, maka data berdistribusi tidak normal.

44 Hartono, Ibid., him. 231
4 Sugiyono, Op. Cit., him. 243
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b. Uji Homogenitas Varian

Homogenitas varian menjadi salah satu syarat untuk melakukan
pengujian statistik yang berdasarkan data parametrik. Jika varian atau
sebaran (S2) skor-skor pada kedua kelompok sama (homogen), maka
skor-skor tersebut paling mudah untuk dikomparasikan secara
parametris.*® Oleh sebab itu perlu dilakukan uji homegenitas varian
untuk melihat kesamaan distribusi data hasil penelitian. Pengujian
homogenitas varian menggunakan uji F dengan rumus berikut.

Varian terbesar

" Varian terkecil

Harga F hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel
dengan df pembilang n, — 1 dan df penyebut n, — 1, yang mana n,
adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terbesar dan n,
adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terkecil. Bila F
hitung lebih kecil dari F tabel untuk taraf signifikan 5%, maka data
yang dianalisis homogen, bila F hitung lebih besar dari F tabel, maka
varian tidak homogen.*” Secara matematis dapat dibuat kaidah
keputusan, jika:

F;, < F;, berarti data homogen.

F;, = F;, berarti data tidak homogen.

4 Punaji Setyosari, Op. Cit., him. 247
47Sugiyono, Op. Cit., him. 276
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c. Uji Hipotesis
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1) Uji Anova dua arah

Sua

Uji Anova dua arah atau Two-Way Anova ini digunakan

s dinnf

untuk menganalisis data untuk seluruh rumusan masalah. Anova dua

B} yninjss neje ueibeqgs

arah digunakan untuk menguji hipotesis yang membandingkan rata-

rata sampel yang independen dengan melibatkan dua faktor atau
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lebih. Anova dua arah juga dapat digunakan pada penelitian yang

bertujuan untuk melihat pengaruh/interaksi antara dua faktor yang

terdiri dari dua atau lebih kategori terhadap suatu variabel lain.
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Jika data termasuk data yang berditribusi normal dan

homogen, maka uji perbandingan yang digunakan adalah uji
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parametrik yaitu uji Anova Dua Arah (Two-Way Anova). Dalam
pengujian anova dua arah ini, dipergunakan rumus hitung yang

terdapat dalam Tabel I11.14 berikut.*®
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“George A. Ferguson, Statistical Anlysisi in Psychology & Education Fourth
Edition, (Amazon: McGraw-Hill, 1976), him.240
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TABEL 111.14
ANALISIS RAGAM KLARIFIKASI DUA ARAH
Sumber Jumlah Kuadrat Df Varians F hitung
Keragaman
1 R T2 F1
Baris My, —Z T2 — — R-1 JKb/df | =Varians baris
C RC
/galat
1 ¢ TZ F2
Kolom iy —z T? — — C-1 JKk/df | = Varians kolom
R RC
/ galat
R C
_ = 2
(2D
L R c
. — _z T2 —= ) T2 ) : F3 = Varians
Interaksi C TR c C-1 JKi/df e si/ galat
TZ
¥,
R C nrc
S 2
z Z chi (R 1) s
Galat ii’l‘rcz (C'l) ]Kg/df
nT‘C

-
[4)]
=

Keterangan:
JKT: Jumlah Kuadat Total R = jumlah baris
JKB: Jumlah Kuadrat Baris C = Jumlah Kolom

|
2YIngaAusw uep LU

ueunsn

JKK: Jumlah Kuadrat Kolom

dede ynuag weje;
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Kriteria pengujian, jika Fpirung = Fraber Pada taraf signifikan 5% maka H,

uelode|

ditolak, artinya terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Sebaliknya, jika Fpitung < Frape» Maka H, diterima. Dalam proses analisis data
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menggunakan Anova dua arah, peneliti menggunakan bantuan TABEL I11.3. Kegunaan
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nery

tabel ini adalah untuk mengelompokkan/mengklasifikasikan motivasi belajar peserta

uenelun

didik. Dimana proses pengelompokkan peserta didik ini digunakan dalam proses
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analisis data mengunakan anova dua jalan.
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